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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh 

pengawasan terhadap disiplin kerja di PT Berlio Anugrah Putra Bandung, maka 

penulis dapat menarik kesimpulan yang didasarkan oleh analisis data sebagai 

berikut:  

1. Pengawasan di PT. Berlio Anugrah Putra  

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif penulis terhadap temuan dari 

kuesioner variabel pengawasan, pengawasan secara keseluruhan saat ini cukup 

di mata karyawan. Hal ini dilihat berdasarkan dimensi pengawasan langsung 

maupun tidak langsung diakui memiliki rata-rata dengan kategori sedang. 

a. Dalam dimensi pengawasan langsung, diketahui bahwa Sebagian 

karyawan merasa sudah diawasi oleh atasan, dimana sudah adanya SOP 

yang sudah disosialisasikan kepada seluruh karyawan dan sudah 

melakukan sidak secara langsung. Tetapi sebagian karyawan tidak merasa 

bahwa atasan melakukan memberikan bimbingan secara langsung jika 

karyawan ada hambatan pekerjaan. 

b. Dalam dimensi pengawasan tidak langsung, diketahui bahwa Sebagian 

karyawan selalu di ingatkan untuk mengisi formulir laporan dan Sebagian 

nya lagi menyatakan bahwa atasan jarang melakukan pengawasan secara 

tidak langsung  

2. Displin Kerja karyawan di PT. Berlio Anugrah Putra 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif penulis terhadap temuan dari 

kuesioner variabel disiplin kerja, disiplin kerja secara keseluruhan saat ini 

cukup di mata karyawan. Dari ketiga dimensi dalam yakni, indikator taat 

terhadap aturan waktu, taat terhadap peraturan perusahaan, taat terhadap aturan 

perilaku perusahaan seluruh nya mendapati rata-rata dengan kategori cukup.  

a. Dimensi Taat terhadap ketepatan waktu, diketahui bahwa Sebagian 

karyawan merasa penting terhadap ketepatan masuk kerja,penggunaan 

waktu istirahat dan menyelesaikan tugas tepat waktu tetapi Sebagian 
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karyawan tidak masuk tepat,penggunaan jam istirahat dan juga dalam 

penyelesaian tugas  

b. Dimensi Taat Terhadap Peraturan Perusahaan, diketahui bahwa mayoritas 

karyawan tidak sepenuhnya mengikuti aturan, tetapi Sebagian karyawan 

mengikuti aturan yang telah dibuat oleh perusahaan 

c. Dimensi Taat Terhadap Aturan Perilaku Perusahaan, diketahui bahwa 

mayoritas karyawan jarang memberi sapa kepada rekan sesama kerja dan 

membantu rekan kerja. Tetapi Sebagian karyawan memberi sapa dan 

membantu rekan kerja pada saat waktu bekerja 

3. Pengaruh Pengawasan terhadap disiplin kerja Karyawan Pada Bagian Mekanik 

Perusahaan PT. Berlio Anugrah Putra Kota Bandung 

Berdasarkan hasil pengolahan data penulis, membuktikan bahwa pengawasan 

berpengaruh positif secara signifikan terhadap disiplin kerja karyawan pada 

perusahaan PT. Berlio Anugrah Putra Kota Bandung Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa apabila terjadi peningkatan pada pengawasan, maka tingkat 

disiplin kerja karyawan pun dapat meningkat. Hal ini terbukti berdasarkan hasil 

olah data yang dilakukan oleh penulis, dimana pengawasan memiliki pengaruh 

terhadap disiplin kerja karyawan sebesar 0.900 dengan varians sebesar 10% 

pada variabel disiplin kerja  karyawan dapat dijelaskan oleh variabel 

pengawasan. 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil olah dan penelitian mengenai “Pengaruh Pengawasan terhadap 

disiplin kerja Karyawan Pada Bagian Mekanik Perusahaan PT. Berlio Anugrah 

Putra Kota Bandung” dan berdasarkan kesimpulan diatas, maka terdapat beberapa 

saran yang penulis sampaikan kepada perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Dikarenakan masih terdapat kelemahan, pengawasan terhadap dimensi 

pengawasan dapat ditingkatkan dengan melakukan hal-hal berikut ini: 

a. Perusahaan segera meningkatkan pengawasan secara langsung dengan 

tidak melakukan pengawasan nya di hari yang sudah ditentukan dan 

melakukan pengawasan tidak langsung dengan lebih mengawasi pekerjaan 

dengan laporan pekerjaan yang sedang dilakukan. Selain itu diperlukan 
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juga dampingan secara terus menerus agar karyawan bisa sesuai dengan 

apa yang dikerjakan. 

b. Perusahaan segera menambahkan intensitas pengawasan dengan 

menambah karyawan dibidang pengawasan dan membagi tugas agar 

semua jenis pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan bisa terawasi secara 

baik. 

2. Dikarenakan masih terdapat kelemahan, pengawasan terhadap disiplin 

kerja dapat ditingkatkan dengan melakukan hal-hal berikut ini:  

a. Perusahaan harus lebih mengevaulasi lebih lanjut perihal disiplin kerja 

karyawan denga melihat masih banyaknya karyawan yang masih tidak 

mematuhi aturan dan juga perusahaan lebih memfokusnya itu kepada 

pimpiman kepala mekanik yang dimana kepala mekanik masih 

kekurangan sdm dalam melakukan pengawasan  

b. Perusahaan harus membiasakan karyawan untuk santun dalam berperilaku 

baik kepada rekan kerja maupun atasan. Serta membangun lingkungan 

kerja yang baik dengan mengadakan bonding atau seminar dengan seluruh 

karyawan. 
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